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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik pernikahan beberapa pasangan 
suami istri di Desa Penggalaman Kecamatan Martapura Barat bukan dengan wali 
nasabnya, melainkan menikah di bawah tangan dengan seorang penghulu yang 
mereka tunjuk sebagai wali nikah (wali muhakkam)  karena wali nasabnya ad}al atau 
tidak bersedia menjadi wali untuk menikahkan mereka. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perpindahan perwalian 
dari wali nasab kepada wali muh}akkam karena walinya ad}al, faktor penyebab walinya 
ad}al, dan tinjauan hukum Islam dan peraturan perundang-undangan terhadap praktik 
perpindahan perwalian dari wali nasab kepada wali muh}akkam dikarenakan walinya 
ad}al di Desa Penggalaman Kecamatan Martapura Barat.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat studi kasus yang 
terjadi di Desa Penggalaman Kec. Martapura Barat. Untuk mengumpulkan data,  
penulis melakukan teknik pengumpulan data berupa wawancara, kemudian diolah 
dengan teknik data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 
conclusion drawing/ verification.  
Melalui teknis analisis deskriptif kualitatif berdasarkan teori Islam dan 
peraturan perundang-undangan menghasilkan temuan:  
Pertama, di Desa Penggalaman Kecamatan Martapura Barat terdapat tiga 
kasus pasangan suami istri yang menikah bukan dengan wali nasabnya, melainkan 
menikah di bawah tangan dengan seorang penghulu yang mereka tunjuk sebagai wali 
nikah (wali muh}akkam)  karena wali nasabnya ad}al atau tidak bersedia menjadi wali 
untuk menikahkan mereka. Pada kasus pertama dan kedua para calon suami istri 
menunjuk mantan pegawai KUA sebagai wali nikah, sedangkan pada kasus ketiga 
calon suami istri menunjuk seorang tokoh agama untuk menjadi wali nikah.  
Kedua, mengenai faktor penyebab walinya ad}al, pada kasus pertama dan 
dikarenakan calon laki-laki tidak dapat memenuhi mahar, pada kasus kedua wali 
tidak menyukai calon laki-lakinya, sedangkan pada kasus ketiga, yaitu calon laki-laki 
pernah melakukan tindak kriminal.  
Ketiga, menurut hukum Islam dan peraturan perundang-undangan bahwa 
pernikahan yang dilakukan dengan wali muh}akkam karena walinya ad}al pada tiga 
kasus yang terjadi di Desa Penggalaman Kecamatan Martapura Barat tidak sah dan 
tidak memiliki kekuatan hukum karena dilakukan tidak sesuai dengan aturan hukum 
Islam dan peraturan perundang-undangan. Perwalian semestinya berpindah kepada 
wali hakim (dalam hal ini adalah Kepala Kantor Urusan Agama setempat) setelah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 
sekaligus.  
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan Nasional dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, 
tanggal 22 januari 1988, sebagai berikut:  
 
A. Konsonan Tunggal 
No Huruf Arab Nama  Huruf Latin Keterangan 




2 ب Ba B Be 
3 ت Ta T Te 
4 ث S|a’ S| Es (dengan titik di 
atas) 
5 ج Jim J Je 
6 ح H{a H{ ha (dengan titik di 
bawah) 
7 خ Kha Kh Ka dan ha 
8 د Dal D De 
9 ذ Z|a Z| zet (dengan titik di 
atas) 
10 ر Ra R Er 
11 ز Zai Z Zet 
x 
 
12 س Sin S Es 
13 ش Syin Sy es dan ye 
14 ص S{ad S{ Es (dengan titik di 
bawah) 
15 ض D{ad d{ de (dengan titik di 
bawah) 
16 ط T{a T{ te dengan titik di 
bawah) 
17 ظ Z{a Z{ zet dengan titik di 
bawah) 
18 ع ‛Ain ‘ Koma terbalik di 
atas 
19 غ Gain G Ge 
20 ف Fa F Ef 
21 ق Qaf Q Qi 
22 ك Kaf K Ka 
23 ل Lam L ‘el 
24 م Mim M ‘em 
25 ن Nun N ‘en 
26 و Waw W We 
27 ه Ha H Ha 
28 ع Hamzah ‘ Apostrop 
29 ي Ya Y Ye 
 
 
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
نيدّقعتم Ditulis muta’aqqidin 




C. Ta’marbut }ah} 
1. Apabila dimatikan ditulis h 
ةبه Ditulis Hibbah 
ةيزج Ditulis Jizyah 
 
Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali apabila 
dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti denngan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
 ركاءايلولأا ةم  Ditulis Kara>mah al auliya>’ 
 
2. Apabila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 
ditulis t. 
رطفلا ةاكز Ditulis Zaka>tul-fit}ri 
 
 
D. Vokal pendek 
——  َ—— Kasrah  Ditulis I 
——  َ——  Fathah Ditulis A 
——  َ——  Dammah Ditulis U 
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E. Vokal panjang 
1 
Fathah + Alif  
ةيلهاج Ditulis a> - ja>hiliyyah 
2 
Fathah + ya‟ mati 
يعسي Ditulis a> - yas’a> 
3 
Kasrah + ya‟ mati 
يمرك Ditulis i> - kari>m 
3 
Dammah + waw‟ mati 
ضورف Ditulis u> - furu>d{ 
 
F. Vokal rangkap 
1 
Fathah+ ya‟ mati  
مكنيب Ditulis ai – Bainakum 
2 
Fathah + waw‟ mati 
لوق Ditulis au – Qaulun 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
متنأأ Ditulis a’antum 
تدعأ Ditulis u’iddat 
تمركش نئل Ditulis la’in syakartum 
 
H. Kata sandang alif  + lam 
1. Apabila diikuti huruf Qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf  “al” 
نأرقلا Ditulis al-Qur’a>n 




2. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengkutinya dengan menghilangkan huruf  “al” nya. 
ءامسلا Ditulis as-Sama> 
سمشلا Ditulis Asy-Syams 
 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  
ضورفلا يوذ Ditulis Z|awi> al-furu>d{ atau 
Z|awil furu>d{ 







ميحرلا نمحرلا للها مسب 
  دْمَحْلا   لله   بَر  َنْي  مَلاَعْلا   ةَلاَّصلاَو   مَلاَّسلاَو ىَلَع   فَرْشَأ   ءاَي ْبَنلأْا  َنْي لَسْر مْلاَو ىَلَعَو   ه َلا   ه بْحَصَو 
 َنْي عَمْجَأ اَّمَأ   دْع َب.  
 Segala puji bagi Allah swt. yang telah memberikan rahmat, taufik dan 
hidayah-Nya sehingga skripsi yang berjudul “Praktik Perpindahan Perwalian dari 
Wali Nasab kepada Wali Muh}akkam karena Walinya Ad}al “(Studi Kasus 
Pernikahan di Bawah Tangan di Desa Penggalaman Kecamatan Martapura Barat) ini 
dapat penulis selesaikan. Salawat serta salam semoga selalu tecurah kepada kekasih 
Allah, Nabi Muhammad saw., keluarga serta sahabat beliau yang telah membawa kita 
dari zaman kegelapan menuju zaman yang penuh dengan cahaya.   
Dengan selesainya penyusunan skripsi ini, penulis mengakui banyak pihak 
yang telah berjasa memberikan bimbingan dan motivasi yang berharga kepada 
penulis. Kepada mereka penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-
tingginya, khususnya kepada:  
1. Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin 
Bapak Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M.H yang telah menerima dan menyetujui 
skripsi ini untuk dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi Fakultas Syariah 
dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin.  
2. Bapak H. Badrian, M.Ag selaku dosen pembimbing I dan Ibu Hj. Inawati 
Mohammad Jainie Jarajap, MA, selaku pembimbing II yang tidak pernah 
lelah memberikan bimbingan dan arahan dalam penyelesaian penulisan skripsi 
ini.  
3. Ketua Prodi Hukum Keluarga (Ahwal Al-Syakhshiyah) Ibu Dra. Hj.Yusna 
Zaidah, M.H serta seluruh dosen, asisten dosen, karyawan dan karyawati 
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Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin yang telah 
banyak memberikan pengetahuan, pelayanan dan bantuan selama berstudi di 
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin.  
4. Kepala Desa Penggalaman, Kecamatan Martapura Barat, beserta seluruh 
stafnya yang telah banyak membantu serta  memberikan izin kepada penulis 
dalam rangka untuk  melakukan penelitian, agar penulis dapat memporeleh  
data yang diperlukan dalam penulisan  sekripsi ini. 
5. Kepala Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin beserta para stafnya, Kepala 
Perpustakaan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam beserta para stafnya, yang 
telah banyak membantu meminjamkan buku-buku yang diperlukan dalam 
penyusunan skripsi ini. 
6. Seluruh informan yang telah memberikan data untuk penyusunan dan 
penelitian ini. 
Semoga semua bantuan dan jasa mereka kepada penulis menjadi amal jariah 
di sisi Allah swt. Kiranya karya ini semogabermanfaat bagi agama, nusa bangsa dan 
terutama untuk penulis sendiri. Amin, Ya Rabbal „Alamin.  
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